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Abstrak:

Pendidikan jasmani adaptif berperan penting dalam mengembangkan kemampuan motorik
halus anak tunagrahita ringan yang sering mengalami hambatan koordinasi gerak jari, mata, dan tangan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi peningkatan motorik halus melalui modifikasi
kegiatan jasmani adaptif yang disesuaikan dengan kemampuan anak melalui studi literatur review dari
berbagai penelitian, buku, dan artikel ilmiah. Hasil dari kajian literatur menunjukkan bahwa kegiatan
permainan terstruktur seperti playmat, permainan bocce, collect three, dan multimedia interaktif
berbasis video dan adobe flash mampu meningkatkan koordinasi mata dan tangan, kekuatan jari,
ketepatan gerak, serta konsentrasi anak tunagrahita ringan. Masing-masing kegiatan memberikan
pengaruh pada perkembangan motorik halus secara berkesinambungan. Selain itu, pendidikan jasmani
adaptif juga memiliki implikasi positif terhadap motivasi, kemandirian, dan kemampuan berpartisipasi
aktif dalam aktivitas gerak. Dengan demikian, modifikasi kegiatan jasmani yang disesuaikan dengan
kebutuhan anak menjadi strategi penting untuk mendukung perkembangan motorik halus pada anak
tunagrahita ringan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan motorik merupakan bagian penting dalam pertumbuhan anak karena
kemampuan ini membantu mereka dalam melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri.
Perkembangan motorik terbagi menjadi dua bagian yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik
halus merupakan kemampuan dengan melibatkan gerakan otot-otot kecil pada tangan dan jari yang
memerlukan koordinasi, kekuatan serta ketepatan. Kemampuan ini sangat berpengaruh pada kesiapan
belajar dan keberhasilan anak dalam mengikuti pembelajaran di sekolah.

Dalam proses pembelajaran motorik halus memiliki peran penting karena berkaitan langsung
dengan aktivitas belajar seperti menulis, memotong kertas atau menyusun benda. Kemampuan motorik
halus dapat meningkatkan hasil belajar dan kemandirian pada anak (Fardhinah & Cinantya, 2024). Hal
ini menegaskan bahwa motorik halus bukan hanya berpatok pada keterampilan fisik tetapi juga bagian
dari pondasi belajar.

Pada dasarnya anak tunagrahita memiliki kemampuan motorik halus yang berkembang lebih
lambat dibandingkan anak seusianya (Nurfadillah, 2021). Anak tunagrahita sering mengalami
kesulitan dalam mengkoordinasi gerakan jari, memegang alat tulis, mengancingkan baju atau
melakukan aktivitas sederhana. Anak tunagrahita juga memiliki keterlambatan motorik halus yang
mempengaruhi kemampuan akademik dan kegiatan sehari-hari (Ediyanto et al., 2024). Kondisi
tersebut menunjukkan adanya program pembelajaran yang lebih adaptif dan tepat sasaran.

Dalam memenuhi kebutuhan tersebut pemerintah telah mengatur dalam Permendikbudristek
Nomor 48 Tahun 2023 tentang Akomodasi yang Layak untuk Peserta Didik Penyandang Disabilitas.
Dalam peraturan tersebut mewajibkan menyediakan dukungan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik termasuk modifikasi dalam aktivitas pendidikan jasmani. Aturan ini
menjadi dasar bagi guru dan sekolah untuk mengembangkan kegiatan jasmani adaptif yang dapat
membantu anak tunagrahita meningkatkan keterampilan motorik halus.

Pendidikan jasmani adaptif memberikan kesempatan bagi anak berkebutuhan khusus dalam
belajar melalui gerak dengan menyesuaikan alat serta lingkungan. Kegiatan jasmani adaptif untuk
anak tunagrahita dapat difokuskan pada latihan sederhana seperti memanipulasi kegiatan menggunting
dan meronce (Arwinda et al., 2025). Selain itu, terdapat latihan yang lainnya yang dapat dimodifikasi
atau diadaptif yaitu seperti melempar atau menangkap bola dan sebagainya. Dari beberapa bentuk
latihan tersebut mampu meningkatkan kekuatan jari, koordinasi tangan dan mata serta ketepatan gerak
pada anak tunagrahita (Shen et al., 2024).


mailto:hayin.yusnia.2301546@students.um.ac.id

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mendeskripsikan strategi efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak tunagrahita
ringan melalui kegiatan pendidikan jasmani adaptif. Dengan sub tujuan di antaranya: (1)
Mendeskripsikan konsep dasar pendidikan jasmani adaptif bagi anak tunagrahita ringan, (2)
Mengidentifikasi bentuk kegiatan dan media pembelajaran jasmani adaptif yang dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus, (3) Menganalisis manfaat dan implikasi penerapan kegiatan jasmani
adaptif terhadap perkembangan motorik anak tunagrahita ringan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) yang bertujuan untuk
menelaah berbagai teori, hasil penelitian, dan konsep yang relevan mengenai pendidikan jasmani
adaptif serta pengembangan motorik halus pada anak tunagrahita ringan. Prosedur pelaksanaan
meliputi tiga tahap, yaitu: (1) pengumpulan data pustaka melalui buku, jurnal, dan artikel ilmiah; (2)
seleksi dan klasifikasi sumber berdasarkan kesesuaian tema dan kualitas informasi; serta (3) analisis isi
secara deskriptif untuk mengidentifikasi strategi pembelajaran jasmani adaptif yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus. Alat bantu yang digunakan berupa lembar pencatatan
literatur guna mencatat penulis, tahun, fokus penelitian, serta relevansinya terhadap topik kajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan berbagai temuan penelitian yang telah disajikan dalam tabel studi pustaka, peneliti
memperoleh gambaran komprehensif mengenai penerapan pendidikan jasmani adaptif dan upaya
peningkatan kemampuan motorik pada anak tunagrahita ringan. Seluruh literatur tersebut menjadi
dasar bagi peneliti dalam menyusun sintesis konseptual dan mengkaji kecenderungan ilmiah yang
berkembang pada bidang tersebut. Oleh karena itu, pada subbab Hasil dan Pembahasan, peneliti
menguraikan hasil analisis mendalam terhadap literatur yang telah dikaji, serta menyajikan
pembahasan yang menekankan pola temuan, persamaan, perbedaan, dan implikasi teoretis dari
penelitian-penelitian tersebut.

Konsep Dasar Pendidikan Jasmani Adaptif Bagi Anak Tunagrahita Ringan

Tunagrahita adalah individu yang memiliki kemampuan intelektual dibawah rata-rata.
Menurut Kemis & Ati (2013:1) dalam Maulidiyah (2020) tunagrahita merupakan individu yang secara
signifikan memiliki tingkat kecerdasan di bawah 70 menurut ukuran Wechsler Intelligence Scale for
Children (WISC). Tuna grahita dibagi menjadi tiga jenis, yaitu kategori ringan, sedang, dan berat. Tuna
grahita ringan (IQ 50-70) adalah individu yang termasuk dalam kelompok dengan keterbatasan dalam
kecerdasan serta kemampuan beradaptasi secara sosial, tetapi mereka memiliki potensi untuk maju
dalam pendidikan. Anak-anak dengan tuna grahita dapat dirawat dengan baik melalui pengembangan
yang optimal, dan mereka membutuhkan layanan khusus untuk itu. Anak tunagrahita ringan ini adalah
anak yang sangat pasif dari segi motorik dan sangat membutuhkan banyak rangsangan agar mereka
termotivasi melakukan sesuatu (Maulidiyah & Maulidiyah, 2020).

Salah satu mata pelajaran yang dapat menstimulasi aktivitas fisik ialah pendidikan jasmani.
Pendidikan jasmani merupakan suatu metode pengajaran yang dilakukan melalui aktivitas fisik (Haris
& , Johandri Taufan, 2021). Sasaran yang ingin diraih bersifat menyeluruh, meliputi aspek psikomotor,
kognitif, dan afektif. Pelaksanaan pendidikan jasmani yang harus disesuaikan dengan jenis serta
kebutuhan khusus peserta didik disebut sebagai pendidikan jasmani adaptif. Tujuan dari pendidikan
jasmani adaptif untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus bersifat menyeluruh, mirip dengan tujuan
pendidikan jasmani untuk anak- anak yang tidak memiliki hambatan. Mereka memiliki hak untuk
mendapatkan pendidikan jasmani yang sesuai dengan tantangan dan kebutuhan yang ada pada mereka.
Dengan demikian, proses pembelajaran pendidikan jasmani menjadi lebih rumit bagi para guru, karena
mereka harus berusaha memenuhi beragam kebutuhan gerak anak dan secara maksimal meningkatkan
potensi yang dimiliki setiap anak (Haris & , Johandri Taufan, 2021).

Pendidikan jasmani adaptif tidak hanya berfungsi sebagai wadah aktivitas fisik, tetapi juga
sebagai sarana pengembangan kemampuan sensoris, motorik, dan perilaku anak berkebutuhan khusus,
termasuk anak tunagrahita ringan. Hambatan pada aspek-aspek tersebut sering kali menyebabkan anak
kesulitan merespons rangsangan dari lingkungan, meniru gerakan, atau melakukan aktivitas gerak
secara terarah (Sukriadi, 2021). Kondisi ini berdampak pada keterlambatan perkembangan fisik dan
psikomotor mereka. Oleh karena itu, pendidikan jasmani adaptif memiliki kontribusi penting dalam



membantu anak mengembangkan kemampuan fisik, koordinasi gerak, serta keterampilan motorik
halus. Anak berkebutuhan khusus perlu dilatih agar mampu mandiri, beradaptasi, dan berpartisipasi
aktif seperti anak lainnya. Dalam pelaksanaannya, guru pendidikan jasmani berperan sebagai
fasilitator yang harus kreatif, sabar, dan mampu menyesuaikan metode maupun instruksi agar
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan setiap anak. Dengan demikian, salah satu
faktor utama yang mempengarungi berjalannya pembelajaran adaptif dengan baik adalah guru yang
mempersiapkan metode mengajar dengan menyetarakan kebutuhan siswanya (Pelana et al., 2020).

Bentuk Kegiatan Dan Media Pembelajaran Jasmani Adaptif Yang Dapat Meningkatkan
Kemampuan Motorik Halus Anak Tunagrahita Ringan

Dalam upaya mengoptimalkan perkembangan motorik anak tunagrahita ringan, pemilihan
bentuk kegiatan dan media pembelajaran jasmani adaptif menjadi langkah utama yang harus
diperhatikan. Perkembangan motorik terbagi menjadi 2 yaitu motorik kasar dan motorik halus.
Motorik halus adalah keterampilan yang memerlukan kemampuan untuk mengkoordinasikan atau
mengatur otot-otot kecil serta koordinasi mata dan tangan. Kemampuan motorik halus dapat
dikembangkan melalui kegiatan pendidikan jasmani adaptif yang menyenangkan. Sehingga
kemampuan motorik atau belajar gerak sangat penting untuk anak tunagrahita karena anak tunagrahita
dituntut dapat melakukan kegiatan normal seperti anak- anak lainya. (Melindah, 2023).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat beberapa bentuk kegiatan yang dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus anak tunagrahita ringan. Pertama, menurut Melindah (2023)
dari penelitiannya yang berjudul Pengaruh Permainan Playmat Dengan Keterampilan Motorik Anak
Tunagrahita Ringan di SLB-C YPAC Palembang, menunjukkan hasil bahwa adanya perbedaan
keterampilan motorik antara data pre-test dan post-test, yang mengindikasikan bahwa penggunaan
playmat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan motorik anak
tunagrahita usia sepuluh hingga empat belas tahun di SLB-C YPAC Palembang. Melalui kegiatan
berbasis playmat, anak terlihat lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.
Playmat terbukti efektif dalam menarik perhatian anak serta mendukung pengembangan keterampilan
motorik karena bersifat menarik, mudah digunakan, dan mampu meningkatkan antusiasme belajar
sehingga membantu pencapaian indikator perkembangan motorik halus maupun kasar sesuai target.

Kedua, menurut penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et al., (2024) yang berjudul
Permainan Bocce terhadap Kemampuan Motorik Anak Tuna Grahita Ringan pada Siswa SMP,
menunjukkan hasil bahwa permainan bocce memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan gerak pada anak tunagrahita ringan di tingkat sekolah menengah pertama. Aktivitas
menggulirkan dan mengarahkan bola dalam permainan ini tidak hanya menstimulasi sistem saraf
dan koordinasi tubuh secara umum, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan motorik halus
melalui latihan kontrol gerak tangan, pengaturan kekuatan saat melempar, serta ketepatan
mengarahkan bola ke pallina. Selain itu, penerapan bocce dalam pendidikan jasmani turut
meningkatkan keterampilan sosial dan konsentrasi anak. Dengan demikian, bocce tidak hanya
berfungsi sebagai permainan rekreasi, tetapi juga menjadi media pembelajaran yang efektif untuk
memperkuat kemampuan motorik halus dan kasar anak tunagrahita ringan, sekaligus mendukung
kesehatan fisik dan kualitas hidup mereka melalui aktivitas yang menyenangkan dan mudah dilakukan.

Ketiga, menurut buku yang ditulis oleh Syahruddin (2015), salah satu model permainan dalam
jasmani adaptif yang dapat diberikan untuk anak tunagrahita ringan adalah permainan collect three.
Collect three adalah sebuah permainan sederhana yang dilakukan oleh tiga orang dengan cara
mengoper bola dari satu orang kepada pemain lain lalu dioperkan lagi kepada pemain yang terakhir.
Selanjutnya menurut Maulidiyah (2020) Pembelajaran yang memanfaatkan media multimedia
interaktif, baik dalam bentuk video maupun Adobe Flash, memberikan pengaruh terhadap peningkatan
kemampuan motorik serta motivasi belajar siswa tunagrahita ringan.

Manfaat Dan Implikasi Penerapan Kegiatan Jasmani Adaptif Terhadap Perkembangan Motorik
Anak Tunagrahita Ringan

Playmat merupakan media pembelajaran berupa alas bermain yang dirancang khusus untuk
mendukung aktivitas bermain sekaligus proses pembelajaran anak. Media ini dibuat dari bahan flexi
China berukuran 3 x 1 meter dan digunakan sebagai sarana pembelajaran yang berfungsi untuk
menstimulasi serta meningkatkan kemampuan motorik anak (Putri & Afrianti, 2023). Penggunaan



playmat untuk melatih motorik halus anak tunagrahita ringan dilakukan dengan menyiapkan media di
area aman dan mengenalkan pola atau gambar pada playmat. Guru kemudian memberikan instruksi
sederhana, seperti menunjuk, menyentuh, atau memindahkan benda kecil ke bagian tertentu. Aktivitas
inti meliputi menjimpit, meronce, mengurutkan objek, dan mengikuti garis pada playmat untuk
melatih koordinasi mata dan tangan dan kontrol gerak jari. Selama kegiatan, guru memberikan contoh
dan penguatan positif, lalu mengamati perkembangan anak. Dengan tahapan ini, p/aymat menjadi media
efektif untuk menstimulasi motorik halus secara bertahap dan menyenangkan (Melindah, 2023).

Bocce merupakan permainan luar ruang yang menggunakan dua jenis bola dengan ukuran
berbeda, yaitu bola bocce yang sedikit lebih besar dari bola softball dan bola pallina yang ukurannya
lebih kecil dari bola tenis. Olahraga ini termasuk kategori permainan bola gelinding dan menjadi salah
satu cabang yang dipertandingkan dalam Special Olympics Games. Bocce sangat sesuai untuk atlet
penyandang tunagrahita karena mudah dimainkan dan tidak membutuhkan kekuatan fisik yang besar.
Tujuan utama permainan ini adalah menggulirkan bola bocce sedekat mungkin ke bola pallina untuk
memperoleh skor tertinggi hingga mencapai target permainan (Hidayat et al., 2024). Tata cara
permainan bocce untuk melatih motorik anak tunagrahita ringan dilakukan dengan mengajak anak
melempar bola bocce ke arah pallina sebagai sasaran utama. Dalam prosesnya, anak berlatih
mengarahkan lemparan secara tepat, menyesuaikan kekuatan tangan, dan menjaga koordinasi mata—
tangan ketika menggulirkan bola. Aktivitas lempar berulang ini membantu meningkatkan kontrol otot
halus dan ketepatan gerak anak. Selama permainan berlangsung, guru melakukan pengamatan terhadap
akurasi lemparan, kestabilan gerakan, serta kemampuan anak menempatkan bola sedekat mungkin
dengan pallina sebagai indikator perkembangan motorik.

Permainan Collect Three dapat memberikan manfaat penting bagi pengembangan motorik
halus anak tunagrahita ringan melalui rangkaian aktivitas melempar, menangkap, dan mengumpulkan
bola. Dalam permainan ini, anak dilatih melempar bola secara terarah dari pemain pertama ke
pemain kedua, kemudian menangkap bola dengan tepat sebelum bola tersebut dioperkan kembali
kepada pemain ketiga. Gerakan menangkap, meraih, dan memindahkan bola ke dalam simpai
(hula-hoop) menstimulasi koordinasi mata—tangan, kekuatan jari, serta ketepatan gerak yang
menjadi inti dari keterampilan motorik halus. Proses rotasi posisi pemain juga memberi kesempatan
bagi setiap anak untuk berlatih berbagai bentuk gerakan manipulatif, sehingga kemampuan
mengendalikan objek kecil meningkat secara bertahap. Selain itu, adanya pencatatan waktu oleh
wasit mendorong anak untuk tetap fokus, cepat, dan teliti dalam melakukan setiap gerakan. Dengan
demikian, Collect Three tidak hanya menjadi permainan kompetitif yang menyenangkan, tetapi
juga media efektif untuk mengembangkan kemampuan motorik halus pada anak tunagrahita ringan
(Syahruddin, 2015).

Penggunaan media video dan Adobe Flash sebagai bagian dari multimedia interaktif
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kemampuan motorik anak tunagrahita ringan.
Media video menghadirkan rangsangan visual dan audio yang konkret, terstruktur, serta mudah ditiru
sehingga membantu siswa memahami urutan gerakan secara bertahap, sedangkan Adobe Flash
memungkinkan penyajian animasi interaktif yang menarik dan responsif terhadap tindakan pengguna.
Kombinasi keduanya menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif bagi anak tunagrahita ringan
yang cenderung membutuhkan pembelajaran konkrit dan berbasis pengalaman langsung. Hasil telaah
pada artikel menunjukkan bahwa multimedia interaktif mampu meningkatkan keaktifan, perhatian,
serta respons motorik siswa karena materi divisualisasikan secara jelas dan menarik, sehingga anak
lebih mudah mengikuti instruksi gerakan dan mempraktikkannya secara mandiri. Dengan demikian,
media video dan Adobe Flash tidak hanya memfasilitasi pemahaman konsep, tetapi juga berpengaruh
positif terhadap perkembangan keterampilan motorik melalui stimulasi visual-kinestetik yang sesuai
dengan karakteristik belajar anak tunagrahita ringan.

Berdasarkan hasil kajian, keempat bentuk media dan Latihan Playmat, Bocce, Collect Three,
serta multimedia interaktif berbasis video dan Adobe Flash menunjukkan kontribusi positif terhadap
peningkatan kemampuan motorik anak tunagrahita ringan. Playmat lebih menonjol dalam melatih
motorik halus melalui aktivitas menjimpit, meronce, dan mengikuti pola visual. Bocce efektif untuk
mengembangkan motorik, terutama koordinasi mata dan tangan, ketepatan lemparan, dan kontrol
tenaga. Collect Three menawarkan latihan motorik yang lebih variatif karena menggabungkan gerakan
melempar, menangkap, dan mengumpulkan bola, sehingga melatih koordinasi dan ketelitian secara
bersamaan. Sementara itu, multimedia interaktif mendukung perkembangan motorik melalui



rangsangan visual audio yang konkret dan menarik, sehingga anak lebih mudah meniru gerakan dan
mengikuti instruksi.

Secara keseluruhan, seluruh media tersebut memiliki kekuatan masing-masing dan dapat
dipilih sesuai kebutuhan perkembangan anak. Playmat unggul dalam stimulasi halus, Bocce
mengoptimalkan gerak, Collect Three memadukan keduanya, dan multimedia interaktif memperkuat
pemahaman serta motivasi belajar. Temuan ini menegaskan bahwa variasi media pembelajaran yang
konkret dan menarik sangat penting untuk mengoptimalkan kemampuan motorik anak tunagrahita
ringan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil literatur yang didapatkan bahwa pendidikan jasmani adaptif memiliki
pengaruh yang signifikan dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak tunagrahita ringan.
Anak tunagrahita ringan umumnya mengalami hambatan dalam kekuatan jari, koordinasi tangan dan
mata serta ketepatan gerak sehingga memerlukan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan tepat.
Berbagai bentuk kegiatan jasmani adaptif seperti permainan playmat, permainan bocce, collect three,
dan multimedia interaktif berbasis video adobe flash terbukti mampu menstimulasi motorik halus
melalui aktivitas menggulirkan, memidahkan serta menangkap objek benda. Beberapa kegiatan
tersebut tidak hanya meningkatkan koordinasi mata dan tangan dan kekuatan jari tangan tetapi juga
juga menumbuhkan kemandirian serta partisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

Selain itu, pendidikan jasmani adaptif yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
dapat meningkatkan kemampuan motorik serta kognitif anak tunagrahita. Melalui pendekatan yang
menyenangkan pembelajaran menjadi lebih efektif guna mendorong perkembangan motorik halus
secara berkesinambungan. Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu mengembangkan kegiatan motorik
halus dalam pendidikan jasmani adaptif dengan memanipulasi alat dan menyesuaikan lingkungan di
sekitar sehingga kebutuhan perkembangan motorik halus anak tunagrahita ringan dapat dilaksanakan
secara optimal.
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